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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian dosis buah mahkota
dewa (phaleria macrocarpa) sebagai sumber saponin yang tepat pada jerami jagung
dilihat dari kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar secara in—
vitro. Materi penelitian ini menggunakan cairan rumen, jerami jagung manis dan
buah mahkota dewa sebagai sumber saponin. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 4
kelompok. Perlakuan yang digunakan buah mahkota dewa sebanyak A 0% (Saponin
0 ppm), B 1% (Saponin 88 ppm), C 2% (Saponin 176 ppm), dan D 3% (Saponin
264 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buah mahkota dewa
pada jerami jangung manis berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan
bahan kering, dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap bahan organik, dan protein
kasar. Penggunaan dosis saponin 3% dari buah mahkota dewa merupakan perlakuan
terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan dosis 1%, 2% dan tanpa
perlakuan dengan nilai kecernaan bahan kering 62,09%, bahan organik 63,64% dan
protein kasar 51,79%.
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